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Abstract. This journal delves into the implementation of entrepreneurial education's actualization within the
context of developing students' business skills. Through the exploration of effective strategies and approaches,
the research aims to provide profound insights into how educational institutions can optimally equip students with
relevant skills for success in the business world. The study emphasizes the importance of entrepreneurial
education, seeking to uncover nuanced methods for enhancing the learning experience.The investigation
navigates the dynamic landscape of entrepreneurial education, emphasizing the strategic elements essential for
fostering a comprehensive understanding of business skills. By uncovering effective approaches, the research
aspires to contribute valuable perspectives to the ongoing discourse on educational practices.
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Abstrak. Jurnal ini secara mendalam mengeksplorasi pelaksanaan aktualisasi pendidikan kewirausahaan dalam
konteks pengembangan keterampilan bisnis mahasiswa. Melalui penyelidikan terhadap strategi dan pendekatan
yang efektif, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana lembaga
pendidikan dapat secara optimal membekali mahasiswa dengan keterampilan yang relevan untuk sukses dalam
dunia bisnis. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan kewirausahaan, dengan upaya mengungkap metode
yang nuansatif untuk meningkatkan pengalaman belajar.Penelitian ini mengarungi lanskap dinamis pendidikan
kewirausahaan, menekankan elemen-elemen strategis yang penting untuk membentuk pemahaman komprehensif
terhadap keterampilan bisnis. Dengan mengungkap pendekatan yang efektif, penelitian ini bermaksud
memberikan kontribusi perspektif berharga dalam diskursus terus-menerus mengenai praktik-praktik pendidikan.

Kata kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Keterampilan Bisnis, Mahasiswa, Kurikulum, Pembelajaran Aktif.

LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi dan perubahan yang cepat, dunia bisnis mengalami transformasi
yang signifikan (Brouillette, 2020; Carolina et al., 2023; Valverde & Avilés-Palacios, 2021).
Perkembangan teknologi, perubahan dalam dinamika pasar, dan tuntutan terhadap inovasi
membuat kebutuhan akan individu yang memiliki keterampilan bisnis yang kuat semakin
mendesak (Kementerian Kesehatan RI, 2020; Melliani et al., 2023; Thompson, 2018). Di
tengah lingkungan ekonomi yang kompetitif, mahasiswa perlu dibekali dengan pengetahuan
dan keterampilan yang relevan agar dapat berhasil dalam dunia bisnis yang dinamis.

Pendidikan kewirausahaan muncul sebagai respon terhadap kompleksitas tantangan ini
(Ambrose, 2023; Care et al., 2018). Namun, keberhasilan pendidikan kewirausahaan tidak

hanya terletak pada transfer pengetahuan konseptual, tetapi juga pada kemampuan lembaga
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pendidikan untuk menghadirkan metode pembelajaran yang aktif dan relevan (Apriedo et al.,
2023; Begus & Bonawitz, 2020; Dinata et al., 2023; Kim & Kim, 2022; Manuputty et al., 2023;
Sinta et al., 2023; Triadi, Prihadi, et al., 2022; Tulung et al., 2020). Melalui pemahaman
mendalam tentang latar belakang perubahan ekonomi dan kebutuhan industri, pendidikan
kewirausahaan dapat menjadi pendorong kunci bagi pengembangan keterampilan bisnis
mahasiswa.

Dalam pandangan ini, perlu ditekankan bahwa kurikulum pendidikan tinggi harus
bersifat dinamis dan responsif terhadap perkembangan terkini di dunia bisnis (Ariaini &
Sanaya, 2023; Care et al., 2018; Hopmann, 2023; Lindmark, 1999; Munte, 2022; Munte et al.,
2023; Null, 2023; Sarmauli et al., 2022; Suryani et al., 2023). Latar belakang ini memberikan
pemahaman mendalam tentang mengapa pendidikan kewirausahaan perlu terus berkembang,
tidak hanya dalam hal konten teoritis tetapi juga dalam pengaplikasiannya dalam kehidupan
nyata. Adopsi pendekatan pembelajaran aktif dan kurikulum berbasis keterampilan menjadi
esensial untuk memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami konsep-konsep bisnis,
tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara efektif di ranah praktis (Ali & Mukherjee, 2022;
Julaeha, 2019; Prasetiawati, 2022).

Selain itu, peran lembaga pendidikan sebagai pilar pengembangan sumber daya
manusia berkualitas juga turut menegaskan pentingnya penekanan pada pendidikan
kewirausahaan (Darwono et al., 2022; G20 Bali, 2022; Imannulloh & Rijal, n.d.). Menciptakan
lingkungan yang mendukung kreativitas, inovasi, dan pengembangan keterampilan berbasis
bisnis menjadi bagian integral dari upaya untuk menghasilkan lulusan yang siap bersaing dalam
panggung bisnis global.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat simpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
merupakan suatu pedoman yang diberikan untuk mengubah sikap dan pola pikir seseorang agar
tertarik untuk menjadi seorang wirausaha (Kusumarini, 2003). Selain pendidikan
kewirausahaan, pelatihan kewirausahaan seperti seminar dan latihan kewirausahaan yang
mengundang wirausahawan sukses juga perlu dilakukan. Sebab, menurut penulis, seminar-
seminar tersebut memberikan motivasi untuk menjadi wirausaha, dan praktik berwirausaha
memberikan pengalaman serta menjadi pendorong untuk meningkatkan minat berwirausaha
(Nugraheni et al., 2023). Besarnya minat berwirausaha akan semakin melahirkan wirausaha-
wirausaha muda yang memiliki kreativitas dan inovasi di berbagai bidang.

Dengan demikian, latar belakang ini membahas urgensi dan relevansi pendidikan
kewirausahaan dalam merespons tuntutan dunia bisnis modern. Pendidikan kewirausahaan

bukan hanya tentang mencetak pengusaha, tetapi juga membentuk individu yang memiliki
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pemahaman yang mendalam tentang keterampilan bisnis esensial yang diperlukan untuk
menghadapi masa depan yang penuh dengan ketidakpastian dan peluang.

KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan kewirausahaan telah ditemukan sebagai landasan kritis untuk
mengembangkan keterampilan bisnis mahasiswa. Menurut Fitzsimmons dan Douglas (2019),
pendidikan kewirausahaan tidak hanya menyediakan pengetahuan bisnis, tetapi juga memupuk
sikap kewirausahaan, kreativitas, dan kemampuan berpikir inovatif yang penting dalam
lingkungan bisnis yang terus berubah (Douglas & Fitzsimmons, 2013). Teori aktualisasi,
sebagaimana dikemukakan oleh Rogers (2003), memberikan dasar konseptual untuk
pemahaman tentang bagaimana individu, dalam konteks ini mahasiswa, dapat mencapai
potensi penuh mereka melalui pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. Implementasi
aktualisasi dalam pendidikan kewirausahaan membuka peluang untuk mahasiswa
mengembangkan keterampilan bisnis mereka secara holistik.

Fitzsimmons menambahkan pengintegrasian keterampilan bisnis ke dalam kurikulum
adalah langkah penting dalam memastikan relevansi pendidikan kewirausahaan (Fitzsimmons
& Douglas, 2011). Kurikulum berbasis keterampilan memberikan kerangka kerja yang tanggap
terhadap kebutuhan industri dan memungkinkan mahasiswa mengalami aplikasi langsung dari
konsep-konsep bisnis yang dipelajari. Pembelajaran aktif, termasuk diskusi, simulasi bisnis,
dan kerja lapangan, telah diakui sebagai metode efektif dalam meningkatkan keterampilan
bisnis mahasiswa (Jones, 1999). Partisipasi aktif dalam pengalaman belajar seperti ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memfasilitasi pengembangan
keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam konteks nyata (Akcan, 2022; Rulandari,
2021). Penelitian sebelumnya, Paula Delk menyoroti pentingnya penggunaan portofolio
sebagai alat evaluasi dalam mengukur perkembangan keterampilan bisnis mahasiswa (Delk et
al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan penilaian holistik terhadap pencapaian mahasiswa,

termasuk kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep bisnis dalam situasi praktis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menyelidiki implementasi
aktualisasi pendidikan kewirausahaan dalam mengembangkan keterampilan bisnis mahasiswa.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang

pengalaman dan persepsi mahasiswa serta staf pengajar terkait pendidikan kewirausahaan.
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Wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis konten dokumen digunakan sebagai
teknik pengumpulan data kualitatif.

Sebagai kontrast, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak secara
statistik. Survei terstruktur akan disebar kepada mahasiswa yang mengikuti program
kewirausahaan, . Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengidentifikasi pola umum,
korelasi, dan tren yang mungkin ada dalam data kuantitatif, memberikan pandangan yang lebih
holistik tentang efektivitas implementasi aktualisasi pendidikan kewirausahaan.

Selain itu, studi kasus akan digunakan sebagai bagian integral dari metodologi untuk
memberikan pemahaman kontekstual yang mendalam tentang bagaimana pendekatan
aktualisasi diterapkan di lembaga pendidikan tertentu. Analisis data kualitatif dari studi kasus
ini akan memberikan wawasan tentang strategi implementasi, kendala yang dihadapi, dan

dampaknya terhadap keterampilan bisnis mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kewirausahaan dapat dikatakan ataupun terdefenisi sebagai seseorang yang melakukan
usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya untuk mengeksplorasi, menciptakan dan
menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi (Fernandez-
Guadafo & Martin-Lopez, 2023). Dalam hal layanan yang lebih baik dan/atau sumber daya
yang lebih baik.dan kemampuan mendorong Keuntungan yang lebih tinggi misalya melalui
INPRES No. Rephrase 4 Tahun 1995 (Ardana & Syamsiyah, 2023). Kewirausahaan
melibatkan perilaku kewirausahaan karena kewirausahaan adalah tentang aspirasi, tindakan,
dan kemampuan individu (Setyaningrum et al., 2023).

Pengorganisiran dan menata kembali mekanisme sosial dan ekonomi untuk mengubah
sumber daya dan situasi menjadi sesuatu yang lebih berguna dan menguntungkan, menerima
resiko dan kegagalan (Subagio, 2023). Hasil pembahasan dapat ditemukan bahwa pendidikan
kewirausahaan yang diimplementasikan dengan pendekatan aktualisasi memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan keterampilan bisnis mahasiswa (Kala & Pareek, 2023).
Langkah ini didorong oleh pengakuan akan peran kritis kewirausahaan dalam menghadapi
tantangan bisnis modern (Dymchenko et al., 2023). Sebagai hasilnya, mahasiswa bukan hanya
menerima pengetahuan teoritis, tetapi juga terlibat dalam pengalaman pembelajaran yang
memberdayakan, menciptakan landasan untuk pengembangan pribadi dan profesional.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana mahasiswa dan staf pengajar merespons pendidikan kewirausahaan yang

diimplementasikan. Temuan menunjukkan bahwa terlibatnya mahasiswa dalam pembelajaran
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aktif dan pengalaman langsung membentuk sikap positif terhadap tantangan bisnis. Proses ini
juga merangsang perkembangan sikap kreatif dan berpikir inovatif yang diperlukan dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

Konteks kurikulum berbasis keterampilan menegaskan bahwa integrasi keterampilan
bisnis ke dalam struktur kurikulum memberikan landasan yang solid bagi pengembangan
mahasiswa (Raimi, 2023). Konsep ini melibatkan pengalaman belajar yang mendalam melalui
proyek-proyek praktis dan studi kasus, memastikan bahwa mahasiswa dapat menghubungkan
teori dengan aplikasi dunia nyata.

Pembahasan juga menyoroti pentingnya pembelajaran aktif sebagai elemen kunci
dalam meningkatkan keterampilan bisnis mahasiswa. Partisipasi aktif dalam diskusi, simulasi
bisnis, dan situasi dunia nyata memberikan mahasiswa peluang untuk mengasah keterampilan
interpersonal, kepemimpinan, dan pemecahan masalah secara langsung (Fransisko et al., 2024;
Mamun, 2018; Nugraheni et al., 2023; Rahmelia et al., 2022; Rosen et al., 2023; Suratinoyo et
al., 2019; Triadi, Pongoh, et al., 2022). Hal ini konsisten dengan pemahaman bahwa
pembelajaran yang melibatkan membentuk pemahaman yang lebih mendalam dan
berkelanjutan.

Penilaian keterampilan bisnis, penggunaan portofolio telah terbukti sebagai alat
evaluasi yang efektif (Fubara et al., 2011; Hukom et al., 2023; Indrawati & Kuncoro, 2021;
Pistorius, 2017; Stoumpos et al., 2023; Triadi, Prihadi, et al., 2022). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian berbasis portofolio memberikan gambaran menyeluruh tentang
perkembangan mahasiswa, memungkinkan evaluasi yang holistik terhadap penerapan
keterampilan bisnis dalam berbagai konteks.

Studi kasus yang dilakukan memberikan gambaran kontekstual tentang implementasi
aktualisasi pendidikan kewirausahaan (Goodall & Petersen, 2023). Melalui analisis mendalam
terhadap berbagai pendekatan dan strategi, hasil pembahasan menunjukkan bahwa
keberhasilan tergantung pada adaptabilitas lembaga pendidikan dalam merespons kebutuhan
mahasiswa dan dinamika bisnis.

Penulis memahahami berdasarkan alur naratif mengenai kewirausahaan bahwa
aktualisasi pendidikan kewirausahaan membuka peluang besar bagi pengembangan
keterampilan bisnis mahasiswa (Dymchenko et al., 2023; Nugraheni et al., 2023; Subagio,
2023). Implementasi yang efektif dari pendekatan ini memungkinkan lembaga pendidikan
untuk menjadi agen perubahan yang mempersiapkan mahasiswa tidak hanya untuk
menghadapi, tetapi juga untuk menginspirasi dan membentuk masa depan bisnis yang lebih

inovatif dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan dengan pendekatan
aktualisasi telah terbukti memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan
bisnis mahasiswa. Implementasi yang efektif dari konsep ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman teoritis mahasiswa, tetapi juga membentuk keterampilan praktis yang krusial
dalam menghadapi tantangan dunia bisnis yang terus berkembang. Keberadaan integrasi
keterampilan bisnis ke dalam kurikulum, mahasiswa dapat memperoleh landasan yang solid
untuk bersaing di pasar kerja yang kompetitif. Pengalaman belajar yang mendalam melalui
metode pembelajaran aktif memberikan nuansa pengembangan pribadi yang penting,
menciptakan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga siap untuk
menghadapi perubahan dunia bisnis.Penerapan evaluasi keterampilan bisnis melalui portofolio
membuktikan bahwa penilaian holistik memberikan pandangan yang lebih komprehensif
tentang kemajuan mahasiswa. Ini juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
merefleksikan perjalanan pembelajaran mereka secara lebih mendalam.

Namun demikian, hasil studi kasus menunjukkan bahwa kesuksesan implementasi
pendekatan ini sangat tergantung pada adaptabilitas lembaga pendidikan terhadap perubahan
lingkungan bisnis dan kebutuhan mahasiswa. Oleh karena itu, kesimpulan menegaskan
pentingnya lembaga pendidikan untuk terus meningkatkan strategi implementasi pendidikan
kewirausahaan dengan memperhatikan dinamika industri dan tuntutan mahasiswa.

Pengembangan Program sebagai rangkaian saran peneliti bahwa pendidikan dapat
mempertimbangkan pengembangan lebih lanjut terhadap program pembelajaran aktif, seperti
simulasi bisnis interaktif dan proyek kolaboratif dengan industri, untuk memperkuat
pengalaman belajar mahasiswa.Peningkatan Dukungan bagi Staf Pengajar Memberikan
pelatihan dan dukungan kontinu kepada staf pengajar dalam menerapkan pendekatan
aktualisasi dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan memastikan konsistensi dalam
memberdayakan mahasiswa. Kolaborasi dengan dunia Industri lembaga pendidikan dapat
memperluas kemitraan dengan dunia industri untuk memastikan bahwa kurikulum selalu
terkini dan relevan dengan tuntutan bisnis terkini, sehingga mahasiswa dapat mendapatkan

wawasan langsung tentang praktik bisnis saat ini.
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